BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
1. Gambaran umum hasil penelitian

MI Nurus Sholah ini beralamat di Jl. Raya Palengaan Desa
Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan dengan No Statistik
121235280078 dan terakreditasi dengan status”’B”. MI Nurus Sholah
Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan merupakan madrasah swasta
yang berada di bawah naungan Yayasan Masyrohus shudur dengan
Nomer telepon (0324) 333459.Bangunan MI Nurus Sholah Akkor Batu
Labang Palengaan Pamekasan berdiri diatas tanah milik sendiri seluas
10.000m? dengan luas bangunan 1.650 m?.

Jika ditinjau dari keadaan para tenaga edukatif di MI Nurus
Sholah Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan, khususnya pada tahun
pelajaran 2013/2014 ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah Dalam
menjalankan tugasnya yakni menjalankan roda pelaksanaan kegiatan
pendidikan di MI Nurus Sholah Akkor Batu Labang Palengaan
Pamekasan ini beliau dibantu sekitar 12 dengan rincian sebagaimana

berikut ini:

No | Keterangan Jumlah
Pendidik
1 | Guru PNS diperbantukan Tetap 1

2 | Guru Tetap Yayasan 5

3 | Guru Honorer -
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4

Guru Tidak Tetap

Tenaga Kependidikan

1 | Ka.TU 1
2 | Bendahara 1
3 | Staf 2

Sedangkan apabila ditinjau dari keadaan siswanya, khususnya di

kelas 1M1 Nurus Sholah inidapat dipaparkan sebagaimana berikut:

No Nama Kls Sekolah

1 Alfin firdaus I MI Nurus Sholah
2 Syofiyullah ] MI Nurus Sholah
3 Shifiyurrahman ] MI Nurus Sholah
4 Roihanul fikri I MI Nurus Sholah
5 Hilmiyatul ulum I MI Nurus Sholah
6 Abduulah fatah I MI Nurus Sholah
7 Saidi I MI Nurus Sholah
8 Nofal I MI Nurus Sholah
9 Faris I MI Nurus Sholah
10 Rizal umami I MI Nurus Sholah
11 Hendra irawan I MI Nurus Sholah
12 Roihan I MI Nurus Sholah
13 Maulidia I MI Nurus Sholah
14 Latifaiza I MI Nurus Sholah
15 Maulidia rohmah I MI Nurus Sholah
16 Talita zafira I MI Nurus Sholah
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17 Noriska I MI Nurus Sholah
18 Dewi wulandari I MI Nurus Sholah
19 Wardatul jannah ] MI Nurus Sholah
20 Siti aisia I MI Nurus Sholah
21 Fitriyah I MI Nurus Sholah
22 Nor laili ramadani I MI Nurus Sholah
23 Wildan zulfa I MI Nurus Sholah
24 Alfina rohmadani I MI Nurus Sholah
25 Khofifah indar fradansah I MI Nurus Sholah

Dilihat dari keadaan sarana dan prasarana fisik di MI Nurus

Sholah ini diantaranya adalah:

Jml | Jml Kategori Kerusakan
No | Jenis Prasarana | Jml | baik | baik | Rusak | Rusak | Rusak
Rg Ringan | Sedang | Berat
1 | Ruang Kelas 6 3 3 - - 3
2 | Perpustakaan 1 1 - 2 - -
3 | R. Lab. IPA 1 - 1 - - -
4 | R. Lab. Biologi - - - - - -
5 | R. Lab. Fisika - - - - - -
6 | R. Lab. Kimia - - - - - -
R. Lab.
! Komputer 1 i 1 i i 1
8 | R. Lab. Bahasa 1 - 1 - - 1
9 | R. Pimpinan 1 1 - - - -

39



10 | R. Guru 1 1 - - - .

11 | R. Tata Usaha 1 1 - - - .

12 | R. Konsling 1 1 - - - -
Tempat

13 Beribadah 1 1 ) ) ) -

14 | R. UKS 1 1 - - - .

15 | Jamban 2 1 1 - 1 -

16 | Gudang 1 1 - - - -

17 | R. Sirkulasi - = = - - .
Tempat

18 Olahraga 1 1 ) ; - }

‘19 R. C_)rganlsa3| 1 1 ) j \ ]
Kesiswaan

20 | R. Lainnya 7 2 - - . -

Adapun tujuan MI Nurus Sholah ini diantaranya adalah
Penyelenggaraan pendidikan dasar bertujuan untuk menghasilkan lulusan
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi anggota
masyarakat yang bertanggung jawab dan demokratis, dan dapat
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Sedangkan visi dan misi MI Nurus Sholah Akkor Batu Labang
Palengaan Pamekasan yaitu Terwujudnya mutu lulusan yang beriman
betagwa, menguasai ilmu pengetahuan, dan tekhnologi yang didasari
oleh akhlaqul karimah. Sedangkan misi MI ini adalah dengan semangat

disiplin dan profesionalisme berdasar kerjasama dan ukhuwah islamiyah
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mencetak mutu lulusan siap menghadapi masa depan yang penuh
tantangan.

Lokasi MI Nurus Sholah Akkor Batu Labang Palengaan
Pamekasan ini berada di tengah-tengah Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan yang notabenenya adalah masyarakat
desa yang sudah cukup mengerti dan faham akan pentingnya pendidikan,
sehingga keberadaan lembaga ini mendapatkan banyak dukungan dan
respon positif dari masyarakat sekitar.

Respon masyarakat terhadap keberadaan lembaga ini terlihat
dari kekompakan masyarakat sekitar ketika ada persoalan yang terkait
dengan program dan pelaksanaan pendidikan, sehingga akhirnya respon
masyarakat ini dapat menjadi pemicu dan penggerak agar lembaga
pendidikan ini lebih berkembang dan maju.

Disamping itu, respon positif masyarakat sekitar terhadap
pelaksanaan program pendidikan di lembaga ini adalah adanya
keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program pendidikan dengan
menjadi pengawas dan pengontrol terhadap pelaksanaan pendidikan yang
ada.

2. Gambaran awal proses pembelajaran
Ada dua aspek yang akan menjadi pembahasan tentang awal
penerapan media permainan kartu kata bergambar dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa pada pelajaran Bahasa kelas 1l MI Nurus

Sholah Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan.
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Namun sebelumnya akan dipaparkan kondisi riil para siswa kelas 11
di Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palenggaan

Pamekasan dengan berdasarkan jumlah dan jenis kelaminnya.

Keadaan siswa kelas Il MI Nurus Sholah
Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase %
1 Laki-Laki 12
2 Perempuan 13
Jumlah 25

a. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas
Kegiatan peneliti berupa studi pendahuluan pada pembelajaran
yang berlangsung dengan menggunakan Penerapan media permainan
kartu kata bergambardalam meningkatkan kemampuanmembaca siswa
pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il MI Nurus Sholah Batu
Labang Akkor Palengaan Pamekasan.

Studi pendahuluan ditujukan untuk mengetahui kondisi, potensi,
kekuatan dan kelemahan Penerapan media permainan kartu kata
bergambardalam meningkatkan kemampuan membacasiswa pada
pelajaran bahasa indonesia kelas Il MI Nurus Sholah Batu Labang
Akkor Palengaan Pamekasan yang biasa dilakukan oleh guru di kelas.

Data mengenai situasi pembelajaran saat ini dikumpulkan
melalui wawancara, dan observasi. Kegiatan pertama dalam studi
pendahuluan berupa wawancara kepada siswakelas Il MI Nurus

Sholah Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan.

39




Ada tiga hal yang ingin digali dari siswa berkaitan dengan
wawancara yang dilakukan. Pertanyaan berkisar kemampuan para

siswa dalam memahami teks bacaan.

No Pertanyaan Jawaban Prg:gnt
1 | Apakah kamu bisamembaca? Ya 35%
Tidak 65%
2 | Ayo, baca katadi papan ini! Ya 67%
Tidak 33%
3 | Sekarang, siapa yang bisa menebak 12 org bs
kata pada gambar ini? menebak kata

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah
mengetahui apa yang dipelajari dan sedikit siswa yang mengetahui
dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Rasa senang belajar
untuk memahami teks bacaan juga hanya dimiliki oleh 12 orang siswa
dari 25 siswa yang diwawancarai, selebihnya menyatakan kurang
memiliki kemampuan untuk memahami teks bacaan pada siswa kelas
I MI Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palenggaan Pamekasan
karena mengingat usia mereka massih kecil dan susah untuk
konsentrasi dan susah untuk mengingat atau menghafalkan.

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil studi pendahuluan
melalui wawancara adalah sebagai berikut:

a. Siswa mengetahui bagaimana belajar membaca yang benar,
b. Cara belajar siswa masih kurang maksimal.
c. Siswa menginginkan perubahan cara belajar yang membuat

pembelajaran,
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1. Rencana pembelajaran
Rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru meliputi silabus,
program semester, dan rencana pelaksanaan pembelajaran, metode,
media pembelajaran dan evaluasi.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MI Nurus Sholah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 0212
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1. Membaca (memahami huruf dan kata berdasarkan gambar)
. Kompetensi Dasar

1.1 Menyebutkankata dengan melihat gambar

. Tujuan Pembelajaran

= Siswa dapat membaca dengan benar

= Siswa dapat menyebutkan kata dalam gambar

. Metode Pembelajaran

= Menggunanakan permainan media kartu kata bergambar

. Materi Pembelajaran

1. Menyimpulkan makna kata dengan media gambar

2. Mendeskripsikan gambar dengan kata yang sesuai,
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F. Langkah-langkah Pembelajaran

No Uraian Kegiatan Waktu
1 | Kegiatan awal : 10
Apersepsi : menit
= Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu
Motivasi :
= Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat belajar
membaca yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari,
2 | Kegiatanlnti : 60
» Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan | Menit

menghadap siswa,

= Guru mencabut satu persatu kartu setelah guru selesai
menerangkan,

= Guru memberikan kartu-kartu yang telah dijelaskan tersebut
kepada siswa yang duduk di dekat guru, mintalah siswa
untuk mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan
kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian

= Guru meletakkan kartu-kartu tersebut secara acak dan tidak
perlu disusun, dan menyiapkan siswa yang akan berlomba
misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru memberi
perintah misalnya disuruh mencari huruf pada kartu

= Guru memberikan penilai terhadap hasil kerja siswa.

» Penguatan tentang hasil pembelajaran (fase konfirmasi).
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3 | Kegiatan akhir : 10
= Tanya jawab tentang materi. menit
G. Sumber belajar dan media pembelajaran
= Buku Lancar Berbahasa Indonesia Kelas 11 SD
= Kertas manila atau lainnya
= Kertas bergambar
H. Penilaian
Nilai Budaya
Jenis Bentuk
Dan Karakter Indikator Pencapaian
Penilaian | Penilaian
Bangsa
= Religius, = Siswa dapat menjelaskan huruf Tes lisan | Uraian
Jujur, Mandiri, berdasarkan gambar Tes lisan | Pilihan
Demokratis, = Siswa dapat menyebutkan macam- ganda
Komunikatif , macam benda dengan kata yang Tes lisan
Tanggung telah ditentukan Uraian
jawab = Siswa dapat menjelaskan kaitan
huruf dengan gambar
2. Pelaksanaan pembelajaran

Sesuai dengan perencanaan yang dibuat,

berlangsung dalam klasikal, guru berperan

penting

pembelajaran

sebagai

narasumber dalam pembelajaran. Informasi yang didapatkan dari guru

diserap anak melalui media permainan kartu kata bergambar dalam

Meningkatkan Kemampuan membaca Siswa Kelas llpada pelajaran

39




Bahasa Indonesia di M1 Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palengaan

Pamekasan.

Dari hasil observasi selama pembelajaran berlangsung dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Guru menduduki peran penting sebagai sumber dalam
pembelajaran,

2. Siswa kurang antusias untuk belajar menebak kata karena siswa
lebih suka melihat gambar ketimbang membaca,

3. Jalannya pembelajaran sangat biasa, tidak nampak inovasi proses
pembelajaran yang berbeda.

4. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti dengan guru kelas I
berdiskusi tentang hasil wawancara dan observasi. Hasil diskusi
sebagai berikut:

a) Diperlukan perubahan pendekatan yang selama ini digunakan,
b) Diperlukan inovasi strategi, metode, media dan model
pembelajaran yang membuatsiswa berminat dan termotivasi

untuk senang belajar membaca dan memahami teks bacaan.
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b. Paparan data awal (prasiklus) tentang kemampuan siswa

No Nama Huruf erl?artr;anlﬁonasi Nilai Ket

1 Alfin firdaus 55 60 65 60 | Cukup
2 Syofiyullah 55 65 60 60 | Cukup
3 Shofiyur rahman 50 50 50 50 | Kurang
4 Roihanul fikri 50 50 50 50 | Kurang
5 Hilmiyatul ulum 50 50 50 50 | Kurang
6 Abdullah fatah 50 50 50 50 | Kurang
7 Saidi 65 65 65 65 | Cukup
8 Nofal 75 65 70 70 | Lancar
9 Faris 60 60 60 60 | Cukup
10 Rizal umami 75 70 65 70 | Lancar
11 Hendra irawan 50 50 50 50 | Kurang
12 Roihan 55 55 55 55 | Kurang
13 Maulidia 50 50 50 50 | Kurang
14 Latifaiza 70 70 70 70 | Lancar
15 Maulidia rohmah 70 70 70 70 | Lancar
16 Talita zafira 50 55 50 50 | Kurang
17 Noriska 50 50 50 50 | Kurang
18 Dewi wulandari 60 60 60 60 | Cukup
19 Wardatul jannah 60 65 55 60 | Cukup
20 Siti Aisia 50 50 50 50 | Kurang
21 Fitriyah 60 55 65 60 | Cukup
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22 Nor laili ramadani 50 50 50 50 | Kurang

23 Wildan zulfa 75 70 80 75 | Lancar

24 Alfina rohmadani 50 50 50 50 | Kurang

25 Khofifah indar 65 70 75 70 | Lancar
fradansah

c. Penelitian siklus |

1. Perencanaan siklus |

Perencanaan siklus | diawali dengan menyusun desain
pembelajaran berdasarkan hasil kajian. Desain pembelajaran
berbentuk rencana pelaksanaan pembelajaran seperti: 1) Standar
Kompetensi, dalam hal ini adalah membaca (memahami huruf
dan kata berdasarkan gambar), 2) Kompetensi Dasar, seperti
menyebutkankata dengan melihat gambar, 3) Tujuan
Pembelajaran seperti a) siswa dapat membaca dengan benar, b)
Siswa dapat menyebutkan kata dalam gambar, 4) Metode
Pembelajaran seperti menggunanakan permainan media kartu kata
bergambar, dan 5) Materi Pembelajaran seperti: a) Menyimpulkan
makna kata dengan media gambar, b) Mendeskripsikan gambar
dengan kata yang sesuai dan 6) Langkah-langkah Pembelajaran
seperti: Kegiatan awal yang meliputi kegiatanApersepsi,
misalnyaMemberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu,
kemudian memberikan motivasi yang berupa memberikan

informasi tentang tujuan dan manfaat belajar membaca yang
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2.

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan

tersebut dilakukan selam + 10 Menit.

Kemudian kegiatan tersebut di lanjutkan dengan kegiatan
inti yaitu dengan:

1. melakukan kegiatan penyebaran kartu-kartu yang sudah
disusun dipegang setinggi dada dan menghadap siswa,

2. Guru mencabut satu persatu kartu setelah guru selesai
menerangkan,

3. Guru memberikan kartu-kartu yang telah dijelaskan tersebut
kepada siswa yang duduk di dekat guru, mintalah siswa untuk
mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan kepada
siswa yang lain sampai semua siswa kebagian,

4. Guru meletakkan kartu-kartu tersebut secara acak dan tidak
perlu disusun, dan menyiapkan siswa yang akan berlomba
misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru memberi
perintah misalnya disuruh mencari huruf pada kartu,

5. Guru memberikan penilai terhadap hasil kerja siswa,

6. Penguatan tentang hasil pembelajaran (fase konfirmasi).

Kegitan tersebut kemudian di akhiri dengan kegiatan
evaluasi atau penilaian oleh peneliti yang dalam hal ini adalah
peneliti.

Pelaksanaan siklus I

Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilakukan pada bulan

April 2015, yaitu pada minggu pertama tepatnya pada hari
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rabutanggal 03 April 2015. Dan kegiatan pembelajaran
berlangsung 2 x 35 menit.

Guru dan peneliti yang dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai observer murni berusaha seteliti mungkin untuk
mengamati kegiatan proses belajar mengajar dan kemudian
melihat hasil proses belajar mengajar tersebut.

Karena dalam hal ini peneliti sebagai peneliti murni, maka
dalam kegiatan proses belajar mengajar ini peneliti hanya
melakukan kegiatan pengamatan yang berhubungan dengan tema
penelitian yang sedang peneliti lakukan saat ini, sehingga dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
merepresentasikan semurni mungkin dan sesuai dengan keadaan
dilapangan.

Pengamatan

Kegaitan pengamatan adalah salah satu strategi peneliti
dalam mengumpulkan data-data tentang peningkatan kemampuan
membaca anak melalui permainan kartu kata bergambar pada
kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah Desa Akkor
Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan tahun pelajaran
2014/2015.

Kegiatan pengamatan tersebut peneliti lakukan agar
peneliti memahami betul keadaan yang sebenarnya, khususnya

penguasaan peneliti terhadap keadaan dan kemampuan siswa yang
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ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan tersebut.

4. Hasil peniliain pada siklus pertama

No Nama Huruf erl?artr;anlﬁonasi Nilai Ket

1 Alfin firdaus 65 65 65 65 | Cukup
2 Syofiyullah 55 65 60 60 | Cukup
3 Shifiyurrahman 55 55 55 55 | Kurang
4 Roihanul fikri 60 55 65 60 | Cukup
5 Hilmiyatul ulum 65 65 65 65 | Cukup
6 Abduulah fatah 60 55 65 60 | Cukup
7 Saidi 65 65 65 65 | Cukup
8 Nofal 75 65 70 70 | Lancar
9 Faris 60 60 60 60 | Cukup
10 Rizal umami 75 70 65 70 | Lancar
11 Hendra irawan 60 55 65 60 | Cukup
12 Roihan 65 65 65 65 | Cukup
13 Maulidia 60 55 65 60 | Cukup
14 Latifaiza 70 70 70 70 | Lancar
15 Maulidia rohmah 70 70 70 70 | Lancar
16 Talita zafira 60 55 65 60 | Cukup
17 Noriska 60 55 65 60 | Cukup
18 Dewi wulandari 60 60 60 60 | Cukup
19 Wardatul jannah 60 65 55 60 | Cukup
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20 Siti aisia 60 60 60 60 | Cukup
21 Fitriyah 60 55 65 60 | Cukup
22 Nor laili ramadani 60 60 60 60 | Cukup
23 Wildan zulfa 75 70 80 75 | Lancar
24 Alfina rohmadani 75 75 75 70 | Lancar
25 Khofifah indar 75 75 75 70 | Lancar
fradansah
5. Refleksi

Dari paparan hasil tersebut dapat kita ambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik, walaupun
hasilnya kurang begitu sempurna sehingga diutuhkan perbaikan
atau melakukan kegiatan refleksi atas rencana.

Proses, dan hasil pembelajaran dilakukan sesuai
pelaksanaan pembelajaran pada siklus |. Refleksi dilakukan
terhadap penyusunan desain pembelajaran berupa RPP, proses
pembelajaran, dan hasil belajar setelah siswa menjalani proses

pembelajaran dengan penekanan pada minat siswa.

d. Penelitian siklus 11

1. Rencana siklus Il

Perencanaan pada siklus Il meliputi pembuatan rencana
pembelajaran, hasil refleksi siklus | menunjukan perlunya
perbaikan rencana pembelajaran. RPP diatas menjadi dasar

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I1.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah . MINurus Sholah
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1212
Alokasi Waktu . 2 x 35 menit (1 Kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
1. Membaca (memahami huruf dan kata berdasarkan gambar)
B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyebutkankata dengan melihat gambar
C. Tujuan Pembelajaran
= Siswa dapat membaca dengan benar
= Siswa dapat menyebutkan kata dalam gambar
D. Metode Pembelajaran
= Menggunanakan permainan media kartu kata bergambar
E. Materi Pembelajaran
1. Membuat kalimat-kalimat sederhana dengan menggunakan kata yang
diberikan guru melalui kartu bergambar,
2. Mendeskripsikan kembali gambar dengan kata yang sesuai dengan gambar
yang telah disediakan,

F. Langkah-langkah Pembelajaran

No Uraian Kegiatan Waktu
1 | Kegiatan awal : 10
Apersepsi : menit
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= Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu

Motivasi :

= Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat belajar
membaca yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari,

2 | Kegiatanlnti : 60

= Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan | Menit
menghadap siswa,

= Guru mencabut satu persatu kartu setelah guru selesai
menerangkan,

= Guru memberikan kartu-kartu yang telah dijelaskan tersebut
kepada siswa yang duduk di dekat guru, mintalah siswa
untuk mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan
kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian

= Guru meletakkan kartu-kartu tersebut secara acak dan tidak
perlu disusun, dan menyiapkan siswa yang akan berlomba
misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru memberi
perintah misalnya disuruh mencari huruf pada kartu

= Guru memberikan penilai terhadap hasil kerja siswa.

» Penguatan tentang hasil pembelajaran (fase konfirmasi).

3 | Kegiatan akhir : 10

= Tanya jawab tentang materi. menit

G. Sumber belajar dan media pembelajaran
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=  Buku Lancar Berbahasa Indonesia Kelas 11 SD

= Kertas manila atau lainnya
= Kertas bergambar
H. Penilaian
BZ?KEE:I%? Indikator Pencapaian PeJneirI]ail?an PEr?ir:g::n
Bangsa
= Religius, = Siswa dapat menjelaskan huruf Tes lisan | Uraian
Jujur, Mandiri, berdasarkan gambar
Demokratis, = Siswa dapat menyebutkan macam- | Tes lisan | Pilihan
Komunikatif , macam benda dengan kata yang ganda
Tanggung telah ditentukan
jawab = Siswa dapat menjelaskan kaitan Tes lisan | Uraian
huruf dengan gambar

2. Pelaksanaan siklus I1

Pelaksanaan penelitian siklus 1l dilangsungkan pada

minggu ke 2tanggal 16April 2015. Seperti yang terjadi pada

siklus | pelaksanaan dimulai dengan kegiatan awal memberikan

materi pengait sebagai bahan apresepsi.

Dilanjutkan ke materi pokok yaitu membuat kalimat-

kalimat sederhana dengan menggunakan kata yang diberikan guru

melalui kartu bergambar, dengan menggunakan media permainan

kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca

siswa kelas llpada pelajaran Bahasa Indonesia di MI Nurus

Sholah Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan.
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Pada siklus ke dua ini diarahkan pada kemampuan guru
dalam membuat variasi permainan kartu kata bergambaruntuk
meningkatkan kemampuan membaca pada siswa kelas 1l Ml
Nurus Sholah Akkor Batu Lanag Palenganaan Pamekasan yang
labih baik dari pada siklus pertama.

Dari gambar dialogis yang dilakukan siswa dalam
kegiatan belajar pada siklus kedua, nampaknya sudah sesuai
dengan skenario pembelajaran yang diharapkan guru.

Observasiyang dilakukan oleh peneliti terhadap tampilan
guru dalam memberikan pelajaranmembaca tersebut dengan
menampakkan bahwa guru telah berupaya untuk menyerahkan
siswa agar terfokus pada materi pembelajaran.

Kegiatan dialog terhadap siswa yang dihubungkan dengan
pendekatan kejadian menjadikan iklim pembelajaran semakin
menarik dari respon-respon siswa dengan menggunakan media
permainan kartu kata bergambar dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswapada pelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas 1l Ml Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palengaan
Pamekasan.

Dengan demikian, maka dapat dilaporkan hasil kegiatan

belajar siswa sebagaimana berikut:

Performance o
No Nama Huruf | Kata | Intonasi Nilai Ket
1 Alfin firdaus 75 75 75 75 | Lancar
2 Syofiyullah 70 70 70 70 Lancar
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3 Shifiyurrahman 75 75 75 75 | Lancar
4 Roihanul fikri 70 70 70 70 | Lancar
5 Hilmiyatul ulum 75 75 75 75 | Lancar
6 Abduulah fatah 70 75 65 70 | Lancar
7 Saidi 75 75 75 75 | Lancar
8 Nofal 75 85 80 80 | Lancar
9 Faris 70 70 70 70 | Lancar
10 Rizal umami 75 85 80 80 | Lancar
11 Hendra irawan 80 80 80 80 | Lancar
12 Roihan 75 75 75 75 | Lancar
13 Maulidia 80 80 80 80 | Lancar
14 Latifaiza 90 90 90 90 | Lancar
15 Maulidia rohmah 80 80 80 80 | Lancar
16 Talita zafira 70 75 65 70 | Lancar
17 Noriska 70 75 65 70 | Lancar
18 Dewi wulandari 70 70 70 70 | Lancar
19 Wardatul jannah 70 75 65 70 | Lancar
20 Siti aisia 70 70 70 70 | Lancar
21 Fitriyah 80 85 75 80 | Lancar
22 Nor laili ramadani 80 80 80 80 | Lancar
23 Wildan zulfa 85 90 80 85 | Lancar
24 Alfina rohmadani 80 85 75 80 | Lancar
25 Khofifah indar 90 90 90 90 | Lancar

fradansah
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3. Refleksi

Refleksi dilakukan terhadap perencanaan pembelajaran,
proses pembelajaran dan hasil belajar setelah siswa menjalani
desain pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran.

Dari dua kegiatan penelitian (tindakan satu dan tindakan
dua), dapat Kkita cermati bahwa kreatifitas siswa semakin
meningkat. Hal ini ditandai dengan bagaimana siswa (siklus satu)
gemetar dan gugup saat mengungkapkan ke dalam dialog.
Berbeda pada siklus kedua dimana spontanitas siswa dalam dialog
sangat terlihat antusias dan senang. Sehingga pembelajaran yang
aktif, kreatif dan menyenangkan, minat belajar yang tinggi dapat

meningkat hasil belajar siswa.

B. Pembahasan
Penggunaan suatu metode dalam kegiatan proses pembelajaran
merupakan suatu cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah dirumuskan sebelum
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut berlangsung, eksistensi metode
ini digunakan oleh guru atau sekolompok orang untuk membimbing anak atau
peserta didik agar sesuai dengan perkembangannya kearah tujuan yang

hendak mereka capai dalam pelaksanaan kegiatan belajar.*

'Dwi Siswoyo, 2007, llmu pendidikan, Yogyakarta: Fak. IImu Pendidikan-UNY, hlm. 133.
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Sedangkan konsep dan model pembelajaran yang demokratis adalah
suatu pola dan bentuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menekankan
kedudukan para peserta didik dan pendidik dan mereka berada pada posisi
yang seimbang atau menempati posisi yang sama.

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi, karena
dalam proses pendidikan terdapat komunikator, komunikan, dan pesan
(message), yakni sebagai komponen-komponen komunikasi. Berdasarkan
pemahaman tersebut, maka tidaklah dipahami sebagai satu-satunya sumber
belajar, tetapi guru pun harus mampu merencanakan dan menciptakan
sumber-sumber belajar lainnya sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif. Sumber-sumber belajar selain guru inilah yang disebut sebagai
penyalur atau penghubung pesan ajar atau yang biasa dikenal sebagai “media
pembelajaran”.

Pendidik menempatkan diri sebagai pembimbing bagi para peserta
didik, sedangkan pada posisi yang lain, yaitu peserta didik mempunyai peran
dan posisi serta kedudukan sebagai subjek dan juga sekaligus sebagai objek
dari kegiatan pendidikan itu sendiri. Dari sisi tujuannya, media pembelajaran
yang berorientasi kepada pemaksimalan hasil belajar salah satu media yang
bisa digunakan adalah media permainan kartu kata bergambaryang
merupakan sebuah konsep belajar dimana para guru dituntut untuk mampu
memetakan kemampuan para siswa dalam kelas dan kemudian mendorong
para siswanya untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga

diharapkan siswa akan mampu untuk memperoleh pengetahuan dan
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kertrampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses
mencoba sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam

kehidupannya sebagai anggota masyarakat sekarang dan kelak.?

*http://pendidikan-anakbermainbelajar.blogspot.com/2013/05/pengertian-konsep-dan-teori-
bect.html
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